BAB I

LANDASAN TEOGRI DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Konsep Tentang Peranan

Peranan adalah serangkaian perilaku yang diharapkan pada seseorang
sesuai dengan posisi sosial yang diberikan baik secara formal maupun secara
informal. Peran didasarkan pada preskripsi { ketentuan ) dan harapan peran yang
menerangkan apa yang individu-individe harus lakukan dalam suatu situasi
tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau barapan orang

lain menyangkut peran-peran tersebut. { Friedman, M, 1998 : 286 ).

Peranan bermakna sebagai bagian dari tugas utama yang harus dilakukan
seorang dalam pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status, bagian
atau fungsi seseorang pada kelompok aiau pranata, fungsi yang diharapkan dari
seseorang dan juga fungsi setiap variable dalam hubungan sebab akibat.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa peranan merupakan pola
tingkah laku yang diharapkan masyarakat dari crang yang menduduki status
tertentu, Sejumlah peran disebut sebagal perangkat peran (role-sef). Dengan
demikian perangkat peran adalzh kelengkapan dari hubungan-hubungan
berdasarkan peran yang dimiliki oleh orang karena menduduki status-status sosial

khusus. Dalam skripsi ini arti peranan audit operasional sebagai pengendali intern



yané dihadirkan, dimanfaatkan, digunakan, dioperasionalkan dan djjadikan acuan

dalam efektivitas penjualan.

2. Audit Operasional

a.  Pengertian Audit

Menurut Sukrisno Agoes iahun 2004 auditing adalah
“Suatu pemeriksaan vang dilakukan secara kritis dan sistematis oleh
pihak vang independen, terhadap laporan kewangan yang telah disusun
oleh manajemen beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-bukti

pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat
mengenai kewajaran laporan kenangan tersebut.”

Pada prinsipnya audit merupakan kegiatan yang membandingkan antara
kondisi yang ada dengan keiteria yang ditetapkan. Kondisi yang dimaksudkan
adalah keadaan yang dimaksud sedangkan kyiteria adalah keadaan yang
seharusnya dapat dilakukan oleh auditor sebagai pedoman untuk mengevaluasi
informasi.

Mulyadi dan Kanaka Puradiredja (1998;28) mengelompokan jenis audit
sebagai berikut :

1)  Audit Laporan Keuangan ( Financial Statement Audit ).
Audit laporan keuangan adalah audit yang dilakukan oleh
anditor eksternal terhadap laporan keuvangan kliennya untuk
memberikan pendapat apakah laporan keuangan tersebut

disajikan sesuai dengan kyiteria-kriteria yang telah ditetapkan.
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Hasil audit lalu dibagikan kepada pihak luar perusahaan seperti
kreditor, pemegang saham, dan kanter pelayanan pajak.
2)  Audit Kepatuhan (Compliance Audit ).
Audit ini bertujuan untuk menentukan apakah yang diperiksa
sesnai dengan kondisi, peratuan, dan undang-undang tertentu .
Kriteria- kriteria yang ditetapkan dalam audit kepatuhan berasal
dari sumber-sumber vang berbeda. Bersumber dari manajemen
dalam bentuk prosedur-prosedur pengendalian internal. Audit
kepatuhan biasanya disebut fungsi andit internal, karena oleh
pegawai perusaliaan.
3)  Awudit operasional (operational qudit )
Audit operasional merupakan penclabaan secara sistematik
aktivitas operasi organisasi dalam hubungannya dengan fujuan
tertentu.  Dalam  audit  operasional, auditor diharapkan
melakukan pengamatan yvasg obyektif dan analisis yang
komprehensif terhadap operasional-operasional terientu.
b. Pengertian Audit Operasionzl
Pada awalnya audit interpal hanyalah bertngas umiuk memeriksa
kecermatan perhitungan angka dan sedikit mengawasi pelaksanaan agar bekerja
dengan jujur namun sesuai dengan perkembangan usaha, audit internal telah
terbagi menjadi beberapa bagian yang memiliki peranan penting dalam mencapai
tujuan perusahaan terutama didzlam membantu perusahaan menerapkan

pengendalian internal yang telsh diteiapkan manajernen. Audit operasional
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termasuk dari bagian yang menjalankan pengendalian internal perusahaan yang
memiliki fungsi khusus dalam mengendalikan kegiatan operasional perusahaan.
Beberapa pakar mengemukakan definisi audit operasional sebagai berikut :
Definisi Audit Operasional menurut Guy dkk. (2003:419) adalah
“Audit operasional merupakan penelaahan atas prosedur dan metode
operasi entitas uniuk menentukan tingkat efisiensi dan efektivitasnya.
Pada kesimpulan teniang audit operasional, rekomendasi yang
umumnya diberikan adalah memperbaiki prosedur. Audit operasional
kadang-kadang disebut sudit kinerja, audit manajemen, atau audit
komprehensif.

Sampai saat ini para ahii memiliki definisi mengenai audit operasional
vang berbeda-beda. Menurut Tunggal (2000:10) pemeriksaan operasional
merupakan suatu penilaian dari organisasi manajerial dan efisiensi dari suatu
perasahaan, depertemen alau setiap entitas dan sub entitas yang dapat di audit.

Sedangkan General Accounting Office (GAO) di Amerika Serikat
mendefinisikan pemeriksaan operasional sebagai anditing adalah menentukan:

1) Menentukan apakah entitas mengelola dan menggunakan sumber
dayanya (seperti personil, kekayaan, ruangan) secara ekonomis dan
efisien.

2) Penyebab dari ketidak efektifan atan prakiik yang tidak ekonomis.

3) Memasiikan apakah eptitas telah menaati hukum dan peraturan

yang berhubungan dengan masalah ekonomis dan efisiensi.

Dari teberapa perbedaan definisi audit operasional seperti  telah

dijabarkan diatas, dapat disimpulkan bahwa audit operasional merupakan:

1)  Proses yang sisteraatis
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Seperti dalam audit laporan kevangan, audit operasional juga
mencakup serangkaian langkah atau prosedur yang terstrukfur
dan terorganisasi. Aspek int mencakup perencanaan yang tepat,
mendapatkan dana secara objekiif serta menilai bukti yang
berkaitan dengan aktivitas vang diaudit.

Menilai operasi organisasi

Penilaian operasi organisasi didasarkan pada suatu kviteria yang
ditetapkan atau vang disetujui. Dalam audit operasional, kriteria
sering dinyatakan dalam siandar kinerja (performance
standards) vyang ditetapkan oleh manajemen. Namun dalam
beberapa hal, standar-standar ini mungkin juga ditetapkan oleh
industri. Kriteria pemiaian organisasi ini sering kali kurang jelas
didefinisikan dibandingkan kriteria yang digunakan dalam audit
laporan keuangan. Peineriksaan operasional mengukur tingkat
korespondensi antara kinegia aktual dengan kriteria penilaian
yang telah ditetapkan.

Efektifitas, efisiensi dan ekonomi operasi

Tujuan utama dari audit operasional adalah membantu
manajemen organisasi yang diaudit untuk dapat memperbaiki
efekiivitas, efisiensi dan ekonomdi operasi organisasinya. Ini
berarti bahwa audit operasional memfokuskan pada masa yang
akan datang dan hal ini berlawanan langsung dengan audif

laporan keuangan yang mempunyai folkus historis.
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4}  Melaporkan kepada orang yang tepat
Penerima laporan audit operasional yang tepat adalah
manajemen atau individual yang meminta diadakannya audit,
kecuali kalau peleksanaan audit tersebut diminta oleh pibak
ketiga, dan pembagian laporan dilakukan tetap dalam entitas
bersangkutan. Dalan kebanyakan hal, dewan komisaris atau
panitia andit menerima salinan laporan audit operasional.

5) Rekomendasi atau perbaikan
Tidak seperti audit laporan keuangan, suatu audit operasional
tidak berakhir sampai dengan pelaporan hasii temuan audit,
melainkan  diperluvas uptuk dibuatkannya rekomendasi-
rekomendasi yang bertujuan untuk

perbaikan manajeren organisasi yang diaudit.

¢.  Tujuan dan Manfaat Audit Operasional

Tujuan utama andit operasional adalah mengevaluasi efektifitas dan
efisiensi organisasi, namun audit operasional juga dapat menjangkan aspek yang
ketiga, yaitu ekonomisasi. Evaluasi ckonomi adalah pemeriksaan atas biaya dan
manfaat dari suatu kebijakan aisu prosedur. Dalam konteks audit operasional,
evaluasi ekonomi merupakan pertintbangan jangka panjang tentang apakah
manfaat  kebijakan atau prosedur lebih besar daripada biayanya.

Menurut Guy dkk. (2003:471) audit operasional biasanya dirancang

untuk memenuhi satu atau lebih tujuan berikut
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Menilai Kinerja.

Setiap audit operasional meliputi penilaian kinerja organisasi
vang  ditelaah.  Penilaian  kineja  dilakukan  dengan
membandingkan kegiatan organisasi dengan tujuan seperti
kebijakan, standar, dan sasaran organisasi yang ditetapkan
manajemen atau pihak yang menugaskan, serta dengan kriteria
penilaian lain yang sesuai.

Mengidentifikasi Peluang Perbaikan.

Peningkatan efektiviias, efisiensi dan ekonomi merupakan
kategori yang luas dari pengklasifikasian sebagian besar
perbaikan. Auditor dapat mengidentifikasi peluang perbaikan
tertentu dengan mewawancari individu (apakah dar dalam atau
dari luar organisasi), mengobservasi operasi, mepelaah laporan
masa lalu atan masa berjalan, mempelajari transaksi,
membandingkan  dengan  standar industri, menggunakan
pertimbangan profesional  berdasurkan pengalaman, atan

menggunakan sarana dan cara lain yang sesuai.

Mengembangkan Rekomendasi untuk Perbaikan atau Tindakan
Lebih Lanjut. Sifar dan lvas rekomendasi akan berkembang
secara beragam selama pelaksanaan audit operasional.
Secara ringkas dapat disimpulkan bahwa audit operasional

dilakukan untuk mengevaluasi {ingkat efisiensi dan efektivitas
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pelaksanaan aktivitas soatu organisasi. Audit operasional
mengidentifikasi timbulnya penyelewengan dan penyimpangan
yang terjadi dan kemudian membuat laporan yang berisi
rekomendasi tindakan perbaikan selanjutnya. Audit operasional
merupakan salah satu alat pengendalian yang membantu dalam
mengelola pernsahaan depgan penggunaan sumber daya yang
ada dalam pencapaian itujuan perusahaan dengan efektif dan

efisien.

Adapun manfaat vang dapai diperoleh dengan adanya audit operasional

menurut Tunggal (2000:14-15) adalah:

1y

4)

5)

0)

Memberi informasi operasi vang relevan dan tepat wakiu untuk
pengambilan keputusan.

Membantu manajerazn delam mengevaluasi catatan, laporan -
laporaa dan pengendalian.

Memastikan ketaatan terhadap kebijakan manajerial yang
ditetapkan, rencana- rencana, prosedur serfa persyaratan
peraturan pemerintai.

Mengidentifikasi area masalah potensial pada tabap dini untuk
menentukan tindakan preventif yang akan diambil.

Menilai ekonomisasi dan efisiensi penggunaan sumber daya
termasuk memperkecil pemborosan.

Menilai efektivitas dalan: mencapai tujuan dan sasaran

perusahaan yang telsh ditetapkan.
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7y  Menyediakan iempat pelatiban untuk personil dalam seluruh

fase operasi perusahaan.

a. Ruang Lingkup Audit Operasional
Ruang Iingkup audit operasional lebih difokuskan pada fungsi produksi
suatu perusahaan, yang berarti melakukan pemeriksaan segi operasional suatu
perusahaan. Namun dalam hal ini suatu perusahaan mengalami keterbatasan
dalam melaksanakan audit operasional tersebut. Keterbatasan yang terjadi dalam
suatu perusahaan dalam melaksanakan audit operasional antara lain :
1) Waktu
Pemeriksa harus memberikan laporan kepada pibak manajemen
sesegera mungkin agar masalah yang timbul dapat segera
terselesaikan, sehingga menyebabkan  terbatasnya  waktu
pemeriksaan. Untuk mengatasi keterbatasan wakin ini, audit
operasional dapat dilakukan secara teratur untuk menghindari
penmasalahan tidak menjadi berlarut-larut.
2) Keahlian
Kurangnya pengeiahuan dan penguasaan berbagai disiplin ilmu
dan bisnis merupakan salah satu keterbatasan. Tidak mungkin
seorang pemeriksa dapat menjadi ahli dalam berbagai disiplin
bisnis.

3) Biaya
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Biaya vang dapat dihemat dari hasil pemeriksaan haruslah lebih
tesar dari biaya pemeriksaan itu sendiri. Pemeriksaan harus
menentukan prionitas iertentu dalam melaksanakan tugasnya

schingga keterbatasan inl dapat teratasi.

Audit operasional dikenal sebagal audit yang berkonsentrasi pada
efektivitas dan efisienst organisasi. Efekiivitas mengukur seberapa berhasil suatu
organisasi mencapai fujuan dan sasaramnya. Efisiensi mengukur seberapa baik
suatu entitas menggunakan sumber dayanya dalam mencapal tujuannya. Sebagai
conioh, seorang auditor dapat memeriksa badan federal untuk menentukan apakah
badan tersebui telah mencapai juannva seperti yang ditetapkan oleh kongres
(efekiivitas) dan menggunakan sumberdaya kevangannya secara benar (efisienst).
Pembahasan mengenai ekonomisasi, elisiensi, dan efektivitas akan lebith mudah

dipahami jika dibahas dalam kerangka [nput - Proses - Output.

1 Efisiensi
Efisiensi berhubungan dengan bagaimana perusahaan melakukan
operasinya, sehingga dicapai optimalisasi penggunaan sumber daya
yang dimiliki. Efisiensi berhubungan dengan metode kerja
(operasi). Dalam hubungannya dengan konsep inpui-proses-output,

efisiensi adalah rasio aniar output dan input. Seberapa besar output
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yang dihasilkan dengan menggunakan sejumlah terieniu input yang
dimiliki perusahaan. Mztode kerja yang baik akan dapat memandu
proses operasi berjalan dengan mengoptimalkan penggunaan
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Jadi, efisiensi merupakan
ukuran proses yang menghubungkan antara input dan output dalam
operasional perusshazn. {Bayangkara, 2008:13) namun menurut
Anthony (2005:174) Efisiensi adalah rasio output terhadap input,
atau jumiah output per unit input.
2) Erektivitas

Dibandingkan dengan efisiensi, yang ditentukan oleh hubungan
antara input dan ouipui, efeldivitas ditentukan oleh hbuungan
artara output yang dihesilkan oleh suatu pusat tanggang jawab
dengan tujnannya. Semakin besar output yang dikonstribusikan
terhadap tujuan, maka semakin efektiflah unit tersebut. Efektivitas
cenderung dinyaiekan dalam istilah-istilab yang subjektif dan

ncnalitis (Anthony, 2005:174).

Efisiensi dan efekiivitas berkaitan satu sama lain, setiap pusat tanggung
jawab harus efektif dan efisien dimana organisasi barus mencapai fujuannya
dengan cara yang optimal. Suatu pusat tanggung jawab yang menjalankan
tugasnya dengan konsumsi terendah atas sumber daya, mungkin akan efisien,

tetapi jika output vang dihasilkannya gagal dalam memberikan koniribusi yang
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memadai dalam pencapaian cita-cifa organisasi, maka pusat tanggung jawab

tersebut tidakiah efektif (Anthony 2005:174-175}.

b. Tanggung Jawab Audit Cperasional

Di dalam Standar 1130.A2 telah diatur babwa tanggung jawab yang

harus diawasi oleh oleh pihak di luar aktivitas audit internal. Dalam kaitan itu

diatur lebih lanjut di dalar praciice wevisory banwa:

1)

2)

Auditor internal tidak diperkenankan untuk menerima tanggung
jawab atas fungsi-fungsi atau tugas-tugas non-audit yang secara
periodik menjadi objek penilaian zudit internal. Jika mereka
harus menjalankan tanggung jawab atau tugas dimaksud, dengan
sendirinya pada saat itu mereka sedang tidak berfungsi sebagai

audiior internai.

Keiika akiivitas audit internal atzu auditor infernal secara
individu bertanggung jawab atas (temasuk ketika manajemen
sedang mempertimbangkan menunjuk) tanggung jawab
operasional yang berpotensi menjadi objek audit aktivitas audit
internal, independensi dan objektivitas auditor internal terkait
mungkin telah fergenggu. Audit internal sekurang-kurangnya
perlu memperiimbangkan faktor-faktor berikat dalam menilai

dampak terthadap independensi dan objektivitas.
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Jika piagam audit internal felah mengatur pembatasan tertentu
mengenal fugas/fungsi non-audit kepada audiior internal, maka
hal tersebut periu diungkapkan dan didiskusikan manajemen.
Jika manajemer: bersikeras untuk memberikan penugasan
tersebut, maka perlu eskalasi pengungkapan dan diskusi hal ini
dengan Dewan. Namun jika plagam audit internal tidak
mengatur rengena: hal tersebut, maka pedoman berikut ini

dapat digunakan.

Apabila aldivitas audit internal menerima tanggung jawab
operasional dan operasi tersebut merupakan bagian dari rencana

andit internal, Chief Audit Execulive harus:

a) Meminimalkan  gangguan  objektivitas dengan
menggurakan auditor kontrak, entitas pibak ketiga
atan auditor eksternal.

b) Memastikan bahwa individu dengan fanggung jawab
operasional tidak dilibatkan dalam audjt internal
operasi yang bersangkutan.

¢) Memastikan bahwa auditor internal yang melakukan
penugasan assurance disupervisi oleh, dan
meleporkan hasil penugasan, kepada manajemen

senior dan Dewan.
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d) Mengungkapkan  tanggung jawab  operasional
auditor internal  untuk fungsi  tersebut,tingkat
peniingnya operasi tersebut untuk organisasi (dalam
hal pendapatan, biaya, atau informasi terkait
lainnyva), serta hubungan dengan orang-orang yang

melakukan andit.

Tanggung jawab operasional auditor ini perlu diungkapkan
dalam laporan audit dan juga dalam komunikasi standar auditor
internal kepada Dewan. Hasil audit internal juga perlu
dibicarakan dengan manajemen atau  stakeholder yang
dipandang perlu lainnya. Pengungkapan gangguan objektivitas
ini tidak mentadakan persyaratan bahwa
penugasan assurance ferhadap fungsi dimana Chief Audit
Execulive beitanggung jawab harus diawasi oleh pihak di luar

alcivitas audit internal.

Jenis Audit Operasional

Audit operasional terdiri atas tiga kategorl utama, yaitu:

1)

Audit Fungsional
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Yang dimaksud dengan fungsional adalah kategori aktivitas
dalam suatu bisnis, misalnya fungsi penagihan atau fungsi
produksi. Fungsi dapai dikategorikan dan dibagi dalam banyak
cara. Misalnya, fusgsi akuntansi dapat dibagt menjadi fungsi
pengetuaran kas, penerimaan kas, dan penggajian. Fungsi
penggajian dapat dibagi menjadi menjadi fungsi penetapan
karvawan, pencaiaian waktu, dan pembayaran gaji. Audit
fungsional mengurusi sato atau lebih fungsi dalam suvatu
organisasi, misalnya mengenai efekiivitas dan efisiensi fungsi
penggajian  umiuk  suatu  divisi atau  orgonisasi  secara
keseluruhan.

Audit fungsionzl memiliki keuntungan bagi auditor untuk
melakukan spesialisasi. Auditor tertentu berperan sebagai staf
andit internal dalam mengembangkan keahlian tertentu pada
suatu area, nusaloya rekayasa produksi. Rekayasa produksi
dapat berjalan lebily efektit dan efisien dengan menghabiskan
waktu audit dalam area tersebut. Kerugian dari andit fungsional
adalah tidak dilakukannya evaluasi keterkaitan antarfungsi.
Misalnya, fungs: rekavasa produksi berinteraksi dengan fungsi
pabrikan dan fungsi leinnya dalam organisasi.

Audit Organisasional

Audit operasional dalam organisasi mengurusi seluruh unit

organisasi seperti departemen, cabang, atau anak perusahaan.



23

Audit organisasional menekankan pada efektivitas dan efisiensi
dalam interaksi fungsi tersebut. Rencana organisasi dan metode
untuk koordinasi aktivitas merupakan hal penting dalam audit

ini.

Penugasan Khusus

Dalam audit operasional, penugasan khusus muncul atas
permintaan dari manajemen dengan bermacam-macam jenis
audit, misalnya unful menentukan penyebab inefisiensi sistem
TL, meneliti kemungkinan kecurangan dalam divisi, dan

merbuat rekomendast untuk mengurangi biaya produksi.

d. Pelaksana Audit Operasional

Audit operasional biasanya dilakukan oleh salah satu dari tiga kelompok,

yaitu:

1)

Auditor Internal

Auditor internal merupakan posisi unik yang melakukan audit
operasional dimana beberapa orang menggunakan istilah audit
internal dan audit operasional secara bergantian. Akan tetapi,

tidak semua audit operasional dilakukan oleh auditor internal
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atau hanya auditor internal yang melakukan audit operasional.
Banyak deparlemen audit internal vang melakukan keduanya,
yaitu audit operasional dan keuangan secara bersamaan. Oleh
karena mereka menghabiskan waktu kerja mereka untuk
perusahaan yang mereka audit, maka audiior internal
diuntungkan daiam melakukan audit operasional. Mereka dapat
mengembangkan pengetahuan yang cukup tentang perusahaan
dan bisnis yang peniing bagi efektivitas audit operasional. Untuk
memaksimalkan efekiivitas dalam menjalankan audit kenangan
dan operasional, departemen audit intemal harus melapor
kepada dewan direksi atau direkiur utama. Auditor internal juga
haros memiliki akses dan komunikasi berkelanjutan dengan
komite audit dari dewan dircksi. Pelaporan kepada komite audit
membantu auditor internal agar tetap independen. Jika auditor
internal memberi laporan kepada koniroler, maka mereka sulit
untuk  melakukan  evaluasi  independen dan  membuat
rekomendasi kepada manajemen senior bila terjadi inefisiensi
atas pekerjaan kontroler.

Auditor Pemerintah

Auditor pemerintah regional dan pusat melakukan audit
operasional, vang seringkali menjadi bagian dalam pelaksanaan
audit kevangan. Kelompok auditor pemerintah yang paling

dikenal adalah BPK, namun auditor pemerintah lainnya juga
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harus melakukan audit keuangan dan operasional. Audit kinerja

tersebut meliput: :

a)  Audit ekonomi dan efisiensi.

Tujuan dari audit ckonomi dan efisiensi adalah untuk

menentukan:

il.

iii.

Memastikan bahwa entitas sudah memperoleh,
melindungi, dan menggunakan sumber daya secara
ekonomis dan efisien

Mengetahui penyebab inefisiensi atau
ketidakekenomisan tersebut

Mengetahui eniitas telah mematuhi hulkum dan
peraturan fentang hal-hal ekenomis dan efisiensi

dalam program audit

b)  Program Audit

Tujuan dart program audit ini adalah untuk menentukan:

il.

iil.

Sejauh mana hasil yang diinginkan atau manfaat
yang ditetapkan oleh badan legislatif atau yang
ditetapkan badan otoritas lamnya

Menentukan  efekiivitas  organisasi, program,
kegiatan, atau fungsi tersebut

Mengetahui entitas telah mematuli hukum dan

peraturan yang berlaku
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Dua tujuan dari masing-masing jenis audit kinerja benar-
benar operasional, sedangkan ftujuan utamanya adalah
menyangkut kepatuhan. Untuk mengilustrasikan keglatan

operasional tertentu dalam audit pernerintahan negara.

KAP

Ketika KAP melakukan audit laporan kevangan historis,
seringkali tindakan audit ini terdiri atas identifikasi masalah
operasional dan rekomendasi yang mungkin bermanfaat bagi
klien audit. Rekomendasi dapat dibuat secara lisan, tetapi
biasanya termasuk delam surat manajemen. Latar belakang
pengetahuan fentang bisnis kiien, yang didapatkan auditor
eksternal saai  melakukan audit, seringkali memberikan
imformasi yang berpuna daleam memberikan rekomendasi
operasional. Sebagai conioh, misalnya audifor menetapkan
bahwa perputaran persediaan klien selama tahun berjalan lebih
lambat dari sebelumnya.

Auditor harus menentukan penyebab kelambatan tersebut
untuk mengevaluasi kemungkinan adanya keusangan persediaan
yang dapat menyebabkan ketidakwajaran dalam penyajian
laporan keuangan. Dalam menentukan penyebab berkurangnya
perputaran persediaan, auditor dapat mengidentifikasi penyebab
operasional, seperti kebijakan pembelian persedizan yang tidak

efekiif, vang harus diperhatikan oleh manajemen. Auditor yang
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memiliki Iatar belakang bisnis yang luas dan berpengalaman
dengan bisnis yang sama akan memberikan rekomendasi
operasional yang lebih efektif dan relevan dibandingkan dengan
auditor lain veng tidak memiliki kualifikasi tersebut. Klien
umumnya melibatkan KAP untuk melakukan audit operasional
dalam satu atau lebih bagian-bagian tertentu dari bisnisnya.
Sebagai contoh, perusshaan dapat meminta KAP untuk
mengevaluasi efektiviias dan efisiensi sistem kemputemya.
Biasanya, manajemen meminta KAP melakukan audit ini bila
perusahaan tidak memifiki staf audit internal atau jika staf audit
internal tidak memiliki keahlian di area tertentu.

Dalam beberapa kasus, manajemen atau dewan direksi
menyerahkan seluruh atau sebagian aktivitas audit internalnya
kepada sebuah KAP, misalnya audit operasional untuk aktivitas
{eknologi informasi, yang harus dilakukan bersama oleh KAP
dan anggota tertentu dari staf audit intermal perusahaan.
Biasanya staf konsultan manajemen KAP yang melaksanakan
jasa tersebut. Perlu diperhatikan bahwa KAP tidak boleh
menyediakan jasa ini kepada klien audit perusahaan publik
mereka.

e. Independensi dan Kompetensi Auditor Operasional
Dua kualiﬁkasi vang paling penting bagi auditor operasicnal adalah

independensi dan kompetensi. Auditor harus melapor pada tingkat manajemen



28

yané sesuai untuk memastikan bahwa investigasi dan rekomendasi yang dibuat
tidak bias. Independensi jarang menjadi masalah bagi auditor KAP karena mereka
tidak menjadi kervawan perusahaan yang di audit. Independensi auditor internal
perlu ditingkatkan dengan adanya laporan departemen audit internal untuk dewan
direksi atau direlctur utama. Sama hzlava dengan adanya keharusan bagi auditor
pemerintah untuk melapor kepada atasan departemen operasional. BPK,, misalnya,

langsung melapor kepada DPR untuk meningkatkan independensi.

Tanggung jawab auditor operasional juga dapal mempengaruhi
independensi mereka. Auditor tidak berlanggung jawab atas fungsi operasional
dalam perusahaan atau untuk memperbaiki kekurangan bila ditemukan inefisiensi
atau ketidakefektifan, Misalnya, independensi auditor akan terpengaruh ketika
mereka mengaudit sistem TT atas pembelian jika mereka yang merancang sistem
tersebut atau menjadi pihak yang bertanggung jawab untuk memperbaiki

kekurangan yang mercka temukan selama audit.

Meskipun auditor boleh memberikan rekomendasi uniuk perubahan
dalam operasi, personel operasional harus memiliki kewenangan untuk menerima
atau menolak rckomendasi tersebut. Jika auditor memiliki kewenangan atas

pelaksanaan rekomendasi mereka, maka independensi mereka akan berkurang.

Kompetensi tentunya diperlukan untuk menentukan penyebab masalah

operasional dan untuk membuat rekomendasi yang tepat. Ketika audit operasional
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berurusan dengan masalah operasional yang meluas, maka kompetensi dapat

menjadi hambatan besar.

f.

Tahapan dalam Menjalankap Audit Operasional

Terdapal tiga fase dalam audit operasional, yaitu:

1

Perencanaan

Perencanaan uniuk audit operasional sama dengan perencanaan

untuk audit aias laporan keuangap historis. Seperti auditor

laperan keuangan, auditor operasional harus menentukan ruang

lingkup penugasan dan mengkomunikasikannya ke unit

organisasi. Hal-hal vang perlu diperhatikan adalah:

aj Melakukan penugasan dengan benar

b)  Mendapatkan informasi latar belakang mengenal unit
organisasi

c) Memahami pengendalian internal

d} Memutuskan bukii yang memadai untuk diakumulasi

Perbedaan utama antara perencanaan audit operasional dan audit
keuangan adalah keragaman yang diciptakan oleh Iuasnya audit
operasional, yang sering membuatnya sulit untuk mengambil
keputusan dalarn fujuan khosus. Auditor memilih tujuan

berdasarkan kriteria yang dikembangkan dalam penugasan, yang
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bergantung pada kondisi yang ada. Misalnya, tujuan audit
operasional atas eflekiivitas pengendalian internal untuk kas
kecil akan sangat berbeda dengan audit operasional untuk
efisiensi peneliiiar dan pengembangan, namun tujuan yang
beragam dalam audit operasional bisa saja merupakan bagian

dari audit operasional vane sama.
ekl

Luasnya audit operasional sering membuat penentuan staf
menjadi lebih rumit daripada dalam audit kevangan. Hal ini
terjadi  bukan karena bidang wvang berbeda, misalnya
pengendalian produksi dan periklanan, tetapl tujuan untuk
bidang lersebut senng memerlukan keahlian teknis khusus.
Misalnya, auditor mungkin membutubkan latar belakang teknis
untuk mengevaluasi kinerja pada sebuah provek konstruksi

basar.

Pade akhirnya, tidek seperti audit kevangan, audit operasional
mengharuskan auditor menghabiskan lebih banyak waktu
dengan pihak yang berkepentingan untuk mencapai persefujuan
atas syarat penugasan dan kriteria evaluasi. Terlepas dari sumber
kriteria evaluasi, dalam hal tujuan dan kriteria yang ditetapkan,
maka perwakilan eniitas yang akan di audit, auditor operasional,
dan entitas atau kepada pihak mana temuan akan dilaporkan,

harus ditentukan secara jelas dalam perjanjian.
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Akumulasi Bukti dan Evaluasi
Pengendalian internal dan prosedur operasi merupakan bagian
penting dari audit operasional, maka biasanya dilakukan
dokumentasi, penvelidikan atas klien, prosedur analitis, dan
observasi secara ckstensif. Konfirmasi, pencapaian kinerja
kembali, dan perhitungan kembali tidak digunakan secara luas
dalam audit operasional dibandingkan pada audit keuangan
karena fujuan keberadaan dan akurasi tidak relevan dengan
kebanyakan audit operasional.

Pelaporan serta Tindak Lanjut

Dua perbedsan wiama antara laporan audit kevangan dan

operasional yang mempengaruhi laporan audit operasional

adalah:

a) Dalam audit operasional, laporan biasanya dikirimkan
hanya kepada manajemen, dengan tembusan kepada unit
yang diaudit. Pengguna pihak ketiga tidak memerlukan
susunan kats-kata baku unfuk pembuatan laporan audit
operasional.

b)  Bunyaknoya jenis audit operasional memerlukan laporan
yang berbeda-beda untuk mencakup rang lingkup audit,
temman, dan rekomendasi.

Auditor operasional sering menghabiskan waktu untuk

mengkomunikasikan temuan dao rekomendasi audit secara jelas.
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Pada audit kinerja, saat laporan disusun sesuai persyaratan,
maka komponen tertentu harus di:séf%akan,:ﬁtetapi bentuk laporan
harus dibebaskan. Tindak lanjut merupakan hal umnum dalam
audit operasional ketika auditor membuat rekomendasi kepada
manajemen untul meneniukan apakah terdapat perubahan yang
direkomendasikan, zpabila tidak dibutuhkan penjelasan berupa

suatu alasan.

3. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Sistem Pengendalian Iniernal adalah suatu sistem usaha atau sistem sosial
yang dilakukan perusahaan yang terdiri dari struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran unfuk menjaga dan mengarahkan jalan perusahaan agar bergerak
sesuai dengan tujuan dan program perusahaan dan mendorong efisiensi serta
dipatuhinya kebijakan manajemen. Sistem Pengendalian Internal yang handal dan
efektif dapat memberikan informasi yang tepat bagi manajer maupun dewan
direksi yang bagus untuk mengambil kepuiusan maupun kebijakan yang tepat
untuk pencapaian tujuan perusahaan yang lebih efektif pula.

Sistem Pengendalian Inferral berfungsi sebagai pengatur sumberdaya
yang telah ada untuk dapat difungsikan secara maksimal guna memperoleh
pengembalian (gains) yang maksima! pula dengan pendekatan perancangan yang

menggunakan asas Cost-Benefit.
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Tujuan penerapan Sistemn Pengendalian Internal dalam perusahaan adalah
untuk menghindari adanya penyimpangan dari prosedur, laporan keuangan yang
dihasilkan perusahaan dapat dipercaya dan kegiatan perusahaan sejalan dengan
hukum dan peraturan yang berlaku. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
terutama manajemen berusaha untuk menghindarn resiko dari adanya penerapan
suatu sistem.

Secara struktural pihak-pihak yang bertanggung jawab dan terlibat
langsung dalam perancangan dan pengawasan Sistam Pengendalian Internal
meliputi :

1} Chief Executive Officer (CEO}

2)  Chief Financial Officer (CFQO)

3)  Controller / Director Of Accounting & Financial

4)  Internal Audit Comitee
b.  Unsur-unsur Sistern Pengendalian Internal

Pengendalian internal suatu perusahanan dengan perusahaan yang lainnya
dapat berbeda-beda namun tetap merupakan hal yang penting. Perbedaan-
perbedaan tersebui tergantung dari berbagai faktor ukuran, sifat dasar suatu
operasi dan fujuan-tujuan. Beberapa ciri yang melekat dengan menentukan
keberhasilan pengendalian internal yang dilakukan manajemen yang pada

dasarnya terdiri dari 5 komponen yaitu :

1)  Control Environment (Lingkungan Pengendalian)
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3)

4)
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Komponen ini meliputi sikap manajemen di serua tingkat terhadap
operasi secara umum dan konsep pengendalian secara khusus. Hal:ini
mencakup etika, kompetensi serta integritas dan kepentingan terhadap
kesejahteraan organisasi juga mencakup struktur organisasi serta
kebijukan dan filosofi manajemen.

Risk 4dssesment (Penertuan Resiko)

Menjadi bagian dari aktivites audil internal yang terus berkembang.
Penentuan resiko termasuk menentukan resiko di semua aspek
organisasi dan menentukan kekuatan organisasi melalui evaluasi
resiko. COSO juga menambalkan pertimbangan tujuan di semua
bidang operasi unfuk memastikan disermua bagian organisasi bekerja
secara harmonis.

Control Activiries ( Akiivitas Pengendalian)

Mencakup aktivitas yang dulunya dikaitkan dengan konsep
pengendalian internal. Aktivitas ini melipuii persetujuan, tanggung
jawab dan kewenangan, pemisahaan tugas, pendokumentasian,
rekonsiliasi, karyawan yvang kompeten dan jujur, pemeriksaan internal
dan aundit internal. Aldtiviias ini harus di evaluasi resikonya untuk
organisasi secara keseluruhan.

The Information and Communicating (Informasi dan Komunikasi)
Komponen ini merupakan komponen yang penting dalam manajemen.
Manajemen tidak dapat berfungsi tanpa informasi. Komunikasi

inforrnasi tentang operasi konirol internal telah memberikan substansi
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yang dapai digunakan meanajemen untuk mengevaluasi efektivitas
kontrol dan untuk mengelola operasinya.

5)  Control Enviromen: (Pengawasan)
Penpawasan adalah evaluasi rasional yang dinamis atas informasi

yang diberikan pada komumikasi informas: untuk fujuan manajemen

kontroel.

c. Tujuan Sistem Pengendalian infernal

1)  Menjaga kekayaaan dan catatan organisasi.

2)  Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.

3)  Mendorong efisiensi dengan menggunakan sumber daya dan sarana.
Secara berdaya guna dan berhasil guna.

4y  Mendorong dipatuhinya kebijakan manajeraen.

d. Keterbatasan Sistem Pengendalian Internal

Bagaimanapun baiknya pengendalian internal dalam suatu perusahaan
tidak dapat menjamin sepenuhnya bahwa tujuan perusahaan dapat tercapai, hal ini
disebabkan karena pengendalian internal memiliki keterbatasan yang dapat
melemahkan pengendalian internal tersebut. Oleh karena itu bukan suatu yang
mustahil jika perusahaan memiliki pengendalian yang efektif masih juga

mengalami kesalahan atau penyalahgunaa.
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" Menurut Standar Profesional Akunian Publik {2001;319.6) keterbatasan

audit internal dapat dimunculkan karena hal berikut :

“... kesalahan penerapan kebijakan dan prosedur mungkin
timbul dari sebab-sebab misalnya salah mengerti instrulisi yang
diberikan, salah dajam membuat pertimbangan-pertimbangan,
kurang hati-hati, kurang perhatian dan lelah”

Sedangkan menurat Mulyvadi (2002;181) mengemukakan keterbatasan

pengendalian internal sebagai berikut

1)

2)

3)

Kesalahan dalam Pertimbangan

Seringkali manajemen dan  personel lain  salah  dalam
mempertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam
melaksanakan tugas rutin, hal ini disebabkan karena tidak memadainya
informasi, keterbatasar wakfu atau tekanan Jainnya.

Gangguan

Gangguan dalam pengendalian internal yang telah ditetapkan dapat
terjadi karena personi! keliru memaharai perintah. Perubahan yang
bersifat sementara pad: personil atau dalam sistem dan prosedur dapat
pula mengakibatkan timbuinya gangguan.

Kolusi

Tindakan bersama beberapa individu untuk tujuan kejabatan disebut
dengan kolusi. Kolusi dapat mengakibatkan bobolnva pengendalian
internal yang dibangan uniuk melindungi kekayaan entitas dan
tidakterungkapnya ketidakberesnya atan terdeteksinya kecurangan oleh

struktur pengendalian internal yang dirancang.
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4) Pengabaian Oleh Manajemen
Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah
ditetaskan untuk tujusn yang tidak sah seperii keuntungan pribadi
manajer, penyajian kondisi kevangan yang berlebiban, atau kepatuban
SeTU.

5} Biaya dan Manfaat
Biaya vang diperlukan untuk mengoprasikan struktur pengendalian
internal  tidak boleh melebibi manfaat yang dibarapkan dan
pengendalian {ersebut karena pengukuran secara tepat baik biaya
maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus
memperkitakan dan memopertimbangkan secara kuantitatif dan
kualitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu struktur

pengendalian internal.

e. Jenis-jenis Sistem Pengendalian intermal

1)  Pengendalian Akuntansi

Pengendalian akuntansi (accounting control) adalah suatu pengendalian
yang termasuk dalam unsur pengendalian intemal vang meliputi rencana, prosedur
dan pencatatan untuk mencegah terjadinya inefisiensi. Pengendalian ini menjamin
bahwa semua transaksi dilaksensksrn sesual otorisasi mamajemen. Transaksi
dicatat sesuai dengan Standar Akuntansi. Contohnya dengan adanya pemisahan

fungsi dan tanggung jawab antar unit organisast.
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Pengendalian akuntansi mencakup semua aspek dari transaksi-transaksi
keuangan seperti misalnya pembayaran kas, penerimaan kas, arus dana, investasi
yang bijaksana dan pengamanan danz dari penggunaan yang tidak sah.

Tujuan utama dari pengendaiian akuntansi adalah untuk menjaga
keamanan harta kekayaan milik perusahaan dan memeriksa ketepatan dan
kebenaran data akuntansi.

Pengencialian akuntansi perju dirancang sedemikian rupa, sehingga
memberikan jaminan yang cukup beralasan atau meyakinkan terhadap:

a) Transaksi - transaksi dilaksanakan sesuai dengan wewenang
manajemen, baik yang sifainya vmum maupun yang sifatnya khusus.

b)  Transaksi-transaksi perfu dicatat untuk :

1. Penyusunan laporan keuangan
ii. Menjaga pertanggungjawaban aias kekayaan
iii. Pemakaian haria kekavaan perusahaan hanya dijjinkan bila

ada wewenang dari manajemen
iv Bahwa harta kekayaan perusahaan menurut catatan sama
besarnya dengan kekayaan riil
2}  Pengendalian Administrasi
Pengendalian adminisirasi (administrative confrol) adalah suatu
pengendalian yang termasuk dalam uosur pengendalian internal yang meliputi
rencana, prosedur dan pencataian yang mendorong efisiensi dan ditaatinya

kebijakan manajemen vang ditetapkan.
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Pengendalian administrasi dibuat untuk mendorong dilakukannya
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakkan manajemen (dikerjakan setelah
adanya pengendalian ekuntansi). Pengendalian administratif mendukung
pengendalian akuntansi yang berorientasi pada manajemen. Contohnya
pemeriksaan laporan untuk mencari penybmpangan yang ada, untuk kemudian
diambil tindakan.

Yang termasuk dalam pengendalian adiministratif, yaitu:

a)  Pengendalian perencemaan, yang terdiri dari anggaran penjualan (sales
budget), perencanaan induk (master plan), perencanaan jaga-jaga
(contingency plan), peramalan arus kas (cash flow forecast) dan
pengendalian perediaan (fnventory control)

b)  Pengendalian personil, yang terdiri dari recruitment, pelatihan,
evaluasi pekerjaan, administrasi gaji, promosi dan transier.

¢) Pengendalian standar operasi, yang terdiri dari standar yang harus

dikerjakan dan sistems untuk melaporkan penymmpangan

Pengendalian administratif memiliki twyuan  utama yaitu  untuk
meningkatkan efisiensi operasi kegiaian dan untuk mendorong ditaatinya
kebijaksanaan - kebijaksanaan perusahaan.

4. Penjualan

Persaingan dalam dunia usaha yang begitu pesat menyebabkan aktivitas
penjualan memegang peranan penting dalam aktivitas perusahan secara
keseluruhan karena keberhasilan penjuzlan dinilai dari kemampuan untuk menjual

produk atau jasanya di pasaran. Hasil penjuslan tersebut setelah dikurangi biaya-
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bia)fa akan menghasilkan laba yang akan digunakan perusahaan untuk kegiatan
perusahaammya. Suatu siklus penjualan melibatkan keputusan dan proses yang
diperfukan untuk mentransfer kepemilikan barang dan jasa kepada pelanggan
setelah barang dan jasa tersebut tersedia untuk dijusl. Siklus ini berawal dari
permintaan pelanggan dan berakhir dengan pengubahan barang dan jasa tersebut

ke dalamn bentuk piutang yang akhirnys menjadi laba.

a. Pengertian Pemjualan

Penjualan merupakan suaiu wransaksi yang dilakukan oleh dua belah
pihak atau lebih dengan menggunakan alat pembayaran yang sah, dengan
penjualan juga merupakan salah sary sumber pendapatan perusahaan yang
melakukan transaksi jual dan beli, dalam suatu perusahaan apabila semakin besar

penjualan maka akan semakin besar pula pendapatan yang diperoleh.
Henry Simamora mendefinisikan penjualan sebagai berikut

“Pendapatan yang lazim dalam perusahaam dan merupakan
jumlak kotor yang dibebankan kepada pelanggan atas barang
dan jasa.”

Namun menurit Chairul Maroro Adalah

“Penjualan artinya pemjuzian barang dagangan sebagai usaha

pokok perusahiaan yang biasanya dilakukan secara teratur.”

Kesimpulan dari Pengertian penjualan adalah persetujuan kedua belah

pihak antara penjual dan pembeli, dimana perjual menawarkan suatu produk
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deném harapan pembeli dapat menyerahkan sejumiah uvang sebagai alat ukur

produk tersebut sebesar harga jual yang telah disepakati.

b. Tujuan Penjualan

Dalam suatu perusahaan kegiatan penjualan adalah kegiatan yang penting
karena dengan adanya kegiatan penjualan tersebut akan terbentuk laba yang dapat
menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Tujuan umum perusahaan dalam
kegiatan penjualan adalah mencapai velume tertentu dari penjualan, mendapatkan
laba maksimal, mempertahankan bahkan berusaha meningkatkan serta menunjang
pertumbuhan perusahaan. Kemampuan perusahaan dalam menunjang penjualan
barang dan jasanya dapat dijadikan suatu tolak ukur penilaian keberhasilan
perusahaan. Untuk mencapai tujuan penjualan tersebut harus ada kerja sama yang

baik antara bagian-bagian dalam perusahaan.

Cushing yang dialih bahasakan oleh Ruchyat Kosasih (1989; 514)
memberikan pernyataan sebagai berikui:

“ Semua perusahaan harus menghasilkan suwatu produk atan

memberikan jasa dimana terdapat permintaan pemasaran. Dari pasaran

ini permintaan harus dihasilkan suatu aliran pendapatan yang cukup

untuk menutupl biaya (expense} dan ongkos (cost) perusahaan dan

memberikan pemberi modal dengan suatu rentabilitas sebagai
pengembalian investasinya (return on invesment) ”

Tetapi dalam upaya mencapai fujuan terfentu, sebelumnya sasaran dan
misi harus dimiliki oleh perusahaan karena dengan adanya sasaran dan misi ini lah
tujuan perusahaan dapat dicapai. Memrut Winardi (1990; 154) sasaran-sasaran

tersebut adalah:
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l 1)  Sasaran memenuhi fujuan berikut dalam sebuah organisasi.
2) Sasaran memenuhi gambaran kepada orang lain dalam suvatu
orgarisasi
3)  Sasaran menimbulkan konsisiensi dalam hal pengambilan keputusan
antara sejumlah besar mansjemen yang berbeda.
4)  Sasaran memberikan dana untuk menyusun perencanaan spesifik.
5)  Sasaran merangsang pekerjaan dan pelaksanaan pekerjaan
6) Sasaran memberikan landasan untuk tindakan korelatif serta
pengawasan.
c. Kebijakan Penjualan
Seliap perusahaan pasti mempunyal kebijakan penjualan dan sistem
prosedur pengendalian internal tersendisi vang harus dijalankan oleh bagian
penjualan untuk mencapai tujuan yang telah ditctapkan perusahaan. Kebijakan
penjualan merupakan peraturan-peraturan wnum yang digariskan oleh pihak

manajemen guna membantunya dalam hal merumuskan berbagai macam masalah.

Menurut Winardi (1990;120) masalah-masalah tersebut diantaranya :
1)  Strategi-strategi penjualarn.
2)  Menggariskan tugas penjualan,

3)  Menugaskan fenega penjualan

Kebijakan-kebijakan penjualan harus lapngsung dicapai oleh setiap
perusahaan dan selurchnya harus kensisien dengan sasaran-sasaran penjualan.

Kebijakan disini adalah seperangkai aturan yang dilakukan oleh perusahaan.
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Keb}jakan ini merupakan peratuian untuk bertindak dengan cara dam keadaan
tertentu sehingga dapat dimanfaatken sebagai suatu pedoman, keharusan, atau
pembatasan tindakan. Sedangkan prosedur adalah metode atau cara-cara yang
dipakai guna melaksanakan kegiaian-kegiatan yang selaras dengan kebijakan yang

telah ditentukan.
d.  Transaksi dan Kegiatan Fenjualan
Berbagai transaksi penjualan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1)  Penjualan secarz Tunai
Penjualan yang bersifat cash & carry yang pada umumnya
terjadi secara kontan. Dapat pula ferjadi pembayvaran selama 1
bulan juga dianggap kontan.

Z)  Penjualan secara Kredii
Penjuzalan dengan tenggang wakiu rata-rata diatas 1 bulan.

3)  Penjualan secara Tender
Penjualan yang dilaksanakan melalui proses tender untuk
memenuhi permintzan pihak pembeli yang membuka tender
tersebut. Uniuk memenangkan tender selain harus memenuhi
berbagai prosedur misalnya pemenuhan dokumen tender berupa
jaminan tender dan lain-lain, juga harus dapat bersaing dengan
pihak lainnya.

4)  Penjualan Ekspor



Penjualan yang dilaksanakan dengan pihak pembeli luar negeri
yang mengimpor barang tersebut. Biasanya penjualan ekspor
memanfaatkan prosedur letier of credit (L/C) .

5}  Penjualan secara Konsinyasi
Penjualan barang secara titipan kepada pembeli yang juga
sebagal penjual. Apabila barang tersebut tidak laku maka akan
kembali ke penjual.

6)  Penjualan melalui Grosir
Penjualan yang tidak langsung kepada pembeli tetapi melalui
pedagang antara. Grosir berfungsi menjadi perantara antara
pabrik/importir dengan pedagang toko/eceran.

Adapun kegiatan penjuzlan menurut La Midjan (2001; 177) adalah:

1) Mencari order sesuai rencana dengan tingkat penjualan yang
menguniungkan

2)  Mencatal pesanan-pesanan (order) yang diterima

3) Mengeluarkan dokumen perintah, mengeluarkan barang
{delivery order}, dan mengawasi pengiriman

4)  Mencatar akibai-akibat materiil dan finansial dari aktivitas
penjualan

5)  Mernbuat faktur penjualan

6) Menyusun data statistik penjualan

7y Menyusun laporan peajualan
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3

e. Pengendalian Internal Penjualan

Penjualan merupakan salah satu aktivitas yang ada di dalam perusahaan,
melalui aktivitas ini pendapatan perusabaan diperoleh. Pendapatan yang diperoleh
akan mempengaruhi besar keciinya laba vang ditertina perusahaan. Laba bagi
perusahaan dapat dikatakan schagai salsh satu unsur penggerak dinamika
perusahaan karera pada dasarnya tujuan utama dari pendirian perusahaan dalam
perekonomian kompetitif adalah Jaba. Oleh karena fungsi penjualan sangat
penting dan menentukan kelangsungan hidup perusahaan maka pimpinan
perusahaan harus benar-benar mengawasi dan mengandalikan penjualan ini agar
dapat berfungsi dengan baik. Jadi dengan kata lain untuk memastikan bahwa
kegiatan penjualan telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur maka diperlukan
suatu sistem pengendalian internal vang efektif. Pengertian pengendalian
penjualan didefirdsikan oleh Wilson dan Campbell yang dialihbahasakan oleh

Tjintjin Felix Tjandera (1996;259) sebagai berikut:

“pengendalian penjualan meliputi analisa, penelahaan dan penelitian
yang diharuskan terhadap kebijaksanaan, prosedur, metode dan
pelaksanaan yang sesunggubnya uniuk mencapal volume penjualan
yang dikehndaki, dengan biaya yang wajar, yang menghasilkan laba
kotor yang diperlukan wntul mencapai hasil pengembalian yang
diharapkan atas investasi (retwmn on investment) “

f. Tujuan Pengendalian Internal Penjualan



.
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Tujuan pengendalian imernal penjualan menurut Bambang Hartadi

(1997;78) adalah untuk mernastikan:

1y

3)

4

5)

0)

Penjualan yang dicatar adalah untuk pengiriman aktiva.
Penjualan telah diposting dan diikhtisarikan dengan benar
Semua transaksi penjualan yang ada teth dicatat.

Penjualan vang dicatat telab dinilai dan diotorisasi dengan
benar.

Penjualan telah diklasifikasikan dengan jelas

Penjualan dicatat dalam waktu yang tepat

Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa tfujuan

penerapan pengendalizn internal penjualan adalah:

1y

Penjualan yang dicatat adalah unfuk pengiriman akfual kepada
Jangganan yang tidak #ikiif (absah)

Transaksi penjualan vang ada telah dicatat (kelengkapan)
Penjualan yang dicaiat adalah untuk jumlah barang yang dikirim
dan ditagih serta dicatat dengan benar (penilaian)

Transakti penjualan diklarifikasikan dengan pantas (klarifikasti)
Penjualan dicatat dalam wakiu yang sesuai (tepat waktu)
Transaksi penjualan climasukkan dengan pantas dalam berkas
induk dan diikhtisarkan dengan benar (posting dan

pengikhtisaran)
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Jelas bahwa aktifitas penjualan perlu dilindungi dari kemungkinan
terjadinya penggelapan, pencurian, ataupun kesalahan dalam pencatatan agar
perusahaan terhindar dari kerugian. Untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
dikemukakan di atas, pimpinan peruszhaan perlu menetapkan suatu pengendalian

internal atas penjualan yang memadai.

5. Hubungan antara Audii Operasional dalam Menunjang Sistem

Pengendalian Internal Penjualan

Pengendalian infernal merupakan alai bantu bagi manajemen dalam
usaha untuk mencapai tujuan perusahasn sedangkan audit operasional merupakan
salah saftu unsur pengendalian internsl dimana dengan adanya audii operasional
diharapkan sedapat mungkin mencegah adanya penyimpangan atau
penyelewengan dengan suatu tindakan pengawasan. Schubungan dengan hal itu
maka penjualan yang merupakan uwtng tombak perusahaan wvniuk mencapai
tujuan perusahaan memerlukan pengendalian internal yang baik. Dalam hal ini
audit operasional terhadap penjualar sangat dibutubkan dalamm mengawasi
kegiatan penjualan dalam perusahsan. Hasil sudit internal akan mengurangi atau
mencegah penyelewengan dan kesalahan dalam pekerjaan akuniansi karena
adanya pengecekan yang berkelanjutan dari audit internal. Oleh karena itu audit

internal merupakan iahap penting dalam pengendalian internal.

Faktor sistemn pengendalian intern yang berhubungan dengan penjualan
sangat diperlukan karena penjuzlan merupakan salah satu wnswr harta dalam

komponen laba rgi, yang posisinya sangal penting dalam kelangsungan
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peru‘sahaan. Sistem pengendalian intern pada penjualan menjadi penting dimana
tujuannya adalah mencegah penyimpangan dan penyelewengan yang terjadi pada
penjualan sedangkan secara keseluruban sistera pengendalian intern sangat
diperlukan dimanz tujuannya adalah untuk mengamankan harta perusahaan,
meningkatkan operasi perusahaan, meningkatkan ketelitian dan kebeparan data
akuntansi dan mendorong terisksananva kebijakan perusahaan yang telah

ditetapkan. Iriyadi (2004) mengaiakan hal sebagai berikut :

“Pemeriksaan intern khususnya pemeriksaan operasional penjualan
bertujuan uniuk menilai ketastan pada kebijakan atau prosedur
penjualan yang ditetapken oleh perusahaasm, mengevaluasi tingkat
efisiensi dan efektivites dalam mengelola kegiatan penjualan, untuk
mengztahui hambatan dan kelemahan yang ditemui pada kegiatan
penjualan sertauntuk mengetahui hasil dan dampak dari pemeriksaan
operasional dan memberikan masuka serta saran guna meningkatkan
efektivitas kegiatan penjualan.”

Sementara itu Pilipus Ramandei (2008) dalam penelitiannya menyatakan

pendapat yang sama, sebagai berikut :

“Dalam rangka mencapai tyjuan dan pengelolaan perusahaan
sangay tergantung dari kualitas operasional serta seluruh sistem yang
ada dalam perusahaan.”
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B. Kerangka Pemikiran

Semakin berkembang dan kompleksnya suatu perusahaan akan
mengakibatkan aktivitas yang ada semakin luas dan rumit sehingga manajemen
harus mendelegasikan wewenang kepada bawahannya. Namun pendegelasian
wewenang ini harus dalam batas-baias tertentu dan disertai dengan adanya
pengawasan agar lidak disalabkan oleh orang-orang yang diberikan wewenang
karena tanggung jawab atas keberhasilan perusahaan tetap berada di tangan
manajemen.

Narmum pendelegasian wewepang pun dapat memberikan dampak negatif.
Dampak negatif tersebut menjadi swiit bagi manajemen mendapatkan informasi
yang akurat tentang area yang menjadi fanggung jawab dan pengetahuan
manajemen akan jalannya operasi pun terbatas, oleh karena itu di buatlah suatu
cara yang digunakan untuk membantu manajemen melaksanakan kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya.

Pengendalian yang dikembangkan dalam perusahaan biasa disebut
sebagai pengendalian internal. Pengendalian internal dilaksanaksn melaluj
penerapan meiode, prosedur, dan iolak ulur lainnya dengan maksud agar seluruh
kegiatan dapat berjalan sesuai dengan fujuan yang telah ditetapkan sehingga
diharapkan dapat mengurangi dan menekan sekecil mungkin kesalahan,
penyelewengan dan kecurangan terhadap aktiva perusahaan. Menurui Kell dan
Boyton (1996;239) pentingnya pengendalien internal bahwa semakin kompleks
ruang lingkup suatu perusahaan, diperiukan suatu pengendalian supaya kegiatan

operasi bejalan secara efektif.
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Mendasari  perlunya pengendalian intermal atas penjualan adalah
pendapatan perusahaan. Dampak vang timbul dari pengolaan yang kurang efektif
terhadap penjuatan akan mengakibatkan sasaran penjualan tidak dapat tecapai, hal
ini dapat berdampak langsung terhadap berkurangnya pendapatan perusahaan.
Selain itu penjualan harus mampu menghasilkan aliran pendapatan yang cukup
untuk menutupi biaya yang dikeluarkan perusshaan dan juga diharapkan
mendapatkan suatu pengembalian vesiasi yang cukup bagi pemberi modal,
inilah yang mendasari alasan kegiaian penjualan pertu diamankan. Hal mi juga
perlu diingat bahwa penjualan merupakan sumber pendapatan yang utama dari
seluruh aktivitas perusahaan oleh karenanya transaksi yang mempengaruhi
perkiraan penjualan harus dapat dikendalikan dengan baik.

Diari uraian tersebut sudah lelas bahwa pengendalian internal yang efektif
untuk mengeiola akéivitas penjualan sangat penting. Unfuk mengetahui
keefektivan pengendalian yang ada perlu disdakan penilaian internal penjualan
yang dilaksanakan oleh bagian audit internal.

Berdasarkan hal diatas, penulis mengambil hipotesis sebagai berikut
“Audit Internai yang dilaksanakan dengan memadai dapat berperan sebagai alat
bantu manajemen dalam menunjang keefektivan pengendalian internal

penjualan’.



